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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keadaan ekonomi negara-negara di Asia saat ini belum sepenuhnya 

pulih, masing-masing negara sedang melakukan upaya-upaya untuk memulihkan 

perekonomiannya, termasuk Indonesia. Salah satu upaya dapat dilakukan di 

Indonesia adalah meningkatkan ekspor. Maka perusahaan-perusahaan yang 

berorientasi ekspor dituntut untuk meningkatkan produksinya sehingga 

menghasilkan produk yang bermutu tinggi. Dengan adanya peningkatan ekspor 

diharapkan kondisi perekonomian di negara kita cepat pulih kembali. 

Salah satu perusahaan yang berorientasi ekspor adalah PT Arya Duta 

yang bergerak dalam bidang garmen (rajut). Kebanyakan perusahaan garmen 

seperti ini memang berorientasi ekspor. Perusahaan seperti ini harus menghadapi 

persaingan ketat dari berbagai negara di Asia seperti Cina, Vietnam, Pakistan, 

India, Bangladesh, adanya proteksi dari negara-negara pengimpor seperti Amerika 

dan Eropa juga membatasi ekspor perusahaan dalam negeri. Sebagai perusahaan 

eksportir yang produksinya berdasarkan pesanan (product by order) seperti PT 

Arya Duta ini, agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, tentu harus 

dapat memuaskan pembeli (buyer) agar pembeli yang sudah ada dapat 

dipertahankan dan juga harus memuaskan para perantara (buying agent) agar para 

perantara ini dapat merekomendasikan perusahaan pada pembeli yang baru. 
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Supaya perusahaan dapat memuaskan pembeli dan perantaranya, 

perusahaan harus memperhatikan efektivitas proses produksi dalam 

menyelesaikan pesanan agar pesanan sesuai dengan ketentuannya. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas proses produksi tersebut adalah kondisi pabrik 

dan kantor, kemampuan perusahaan membuat model yang diinginkan pembeli, 

kualitas pesanan, harga pesanan, tenaga kerja, ketepatan waktu sampainya barang 

ke negara pembeli, dan sebagainya. Maka aktivitas proses produksi dianggap 

sangat penting karena memberikan pengaruh terbesar terhadap tujuan utama 

perusahaan yaitu pendapatan yang diterima perusahaan. Proses produksi yang 

dilaksanakan dengan baik dapat memberikan kualitas pesanan yang baik pula 

sehingga pendapatan perusahaanpun meningkat. Karena itu, aktivitas proses 

produksi perusahaan harus dikelola dengan efektif, tanpa mengabaikan aktivitas-

aktivitas penting lain dalam perusahaan. Maka Pemeriksaan Operasional yang 

memadai sangat diperlukan sebagai salah satu alat pengendalian yang tepat untuk 

mengetahui tingkat efektivitas proses produksi, mendeteksi berbagai kelemahan 

yang mungkin terjadi dalam prosedurnya, dan dengan segera memberikan solusi 

untuk mengatasi kelemahan tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

pemeriksaan operasional terhadap proses produksi pada PT Arya Duta untuk 

meningkatkan efektivitas proses produksi perusahaan tersebut. Judul skripsi yang 

dipilih oleh penulis adalah : 

“Pengaruh Pemeriksaan Operasional Terhadap Efektivitas Proses 

Produksi.“ (Studi Kasus Pada PT Arya Duta di Bandung) 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Setiap perusahaan manufaktur menghadapi berbagai masalah dalam 

menjalankan operasinya. Salah satunya adalah bagaimana proses produksi dapat 

berjalan secara efektif agar dapat menghasilkan produk berkualitas dan 

perusahaan memperoleh laba yang optimal. Dengan demikian, pemeriksaan 

operasional berperan penting sebagai suatu alat bantu bagi pihak manajemen 

dalam menilai efektivitas aktivitas proses produksi pada perusahaan yang 

bersangkutan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka beberapa permasalahan yang 

akan dibahas oleh penulis, diantaranya : 

1. Apakah proses produksi perusahaan telah dilaksanakan secara memadai ? 

2. Apakah proses produksi perusahaan telah dilaksanakan secara efektif ? 

3. Seberapa besar pengaruh pemeriksaan operasional terhadap efektivitas proses 

produksi perusahaan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui prosedur proses produksi yang diterapkan pada PT Arya Duta 

dalam menerima pesanan, memproses pesanan, sampai pada pengirimannya. 

2. Mengetahui tingkat efektivitas proses produksi yang telah dilaksanakan oleh 

PT Arya Duta.  
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3. Mengetahui besarnya pengaruh pemeriksaan operasional terhadap efektivitas 

proses produksi perusahaan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini sungguh-sungguh dapat 

berguna bagi : 

1. PT Arya Duta, perusahaan tempat dilaksanakannya penelitian ini. 

 Di saat perusahaan semakin berkembang menjadi lebih besar, maka masalah 

yang terjadi di dalam perusahaan akan lebih banyak lagi. Maka setiap masalah 

perlu diatasi sejak dini. Semoga penelitian ini dapat memberikan pemikiran-

pemikiran baru yang dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut untuk 

perbaikan perusahaan ke arah yang lebih baik, terutama dalam mengatasi 

masalah kerugian akibat tidak efektifnya proses produksi yang telah 

dilaksanakan. 

2. Masyarakat khususnya kalangan perguruan tinggi. 

 Semoga penelitian ini dapat menambah luas cakrawala berpikir kita mengenai 

sebuah perusahaan eksportir yang berproduksi berdasarkan pesanan dengan 

segala sifat-sifatnya dan kendala-kendalanya. 

3. Penulis 

 Hasil penelitian ini diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Di luar daripada itu, semoga penelitian 

ini dapat menambah pengalaman dan wawasan penulis, membuka pintu 
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menuju dunia nyata yang lebih luas dari dunia perkuliahan yang dijalani 

penulis selama ini, sebelum benar-benar terjun ke dalamnya. 

 

1.5 Rerangka Pemikiran 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut perusahaan untuk 

dapat bertahan dan bersaing dengan produk-produk sejenis. Hal ini menyebabkan 

perusahaan harus lebih efektif dalam menjalankan usahanya. Jika perusahaan 

dapat mengelola berbagai aktivitasnya dengan baik, maka perusahaan dapat 

mempertahankan keberadaannya dalam jangka panjang dan mampu bersaing 

dengan perusahaan lain. 

Jenis aktivitas yang sangat berpengaruh besar terhadap perusahaan 

secara keseluruhan adalah proses produksi. Setiap perusahaan harus berusaha 

untuk mencapai efektivitas dalam proses produksinya karena perusahaan 

memperoleh pendapatan dari proses produksi ini, namun tanpa mengabaikan 

aktivitas-aktivitas lain dalam perusahaan yang mendukung proses produksi itu 

sendiri. Pelaksanaan yang baik atas proses produksi bersama dengan aktivitas 

lainnya serta pemanfaatan sumber daya manusia yang baik dapat menghasilkan 

proses produksi yang efektif dalam situasi yang semakin global dan dalam kondisi 

persaingan yang semakin ketat. 

Dalam hal ini posisi perusahaan lebih lemah jika dibandingkan dengan 

pembeli, maka perusahaan harus benar-benar dapat mengerti keinginan pembeli 

sehingga pembeli menaruh kepercayaan besar pada perusahaan, jika tidak maka 

perusahaan akan kehilangan pembelinya dan itu berarti akan kehilangan pesanan 
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dan perusahaan tidak dapat berproduksi. Ketika perusahaan menerima pesanan, 

maka yang akan dilakukan perusahaan membuat sampel warna dan model sesuai 

sampel dari pembeli sampai pembeli merasa puas dengan sampel yang perusahaan 

berikan. Setelah itu baru kegiatan inti produksi dikerjakan. Setelah barang selesai 

diproduksi maka pembeli akan mengutus orang untuk mensortir barang yang akan 

dikirim. Jika kualitasnya sudah sesuai dengan keinginan pembeli, maka barang 

diekspor. Jika pembuatan sampel terlalu lama atau pembeli terus-menerus merasa 

tidak puas dengan kualitas barangnya maka pengiriman barang akan terhambat, 

perusahaan harus melemburkan pekerjanya. Kualitas barang yang tidak sesuai 

pesanan dapat berupa barang cacat, kotor, rusak, kesalahan prosedur pengerjaan 

membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk memperbaiki 

kualitas barang yang tidak sesuai. Hal ini mengakibatkan proses produksi menjadi 

tidak efektif maka terjadi kesalahan yang akan mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan.  

Sofjan Assauri (2004:75) mengemukakan dalam bukunya "Manajemen 

Produksi dan Operasi", bahwa pengertian proses produksi adalah sebagai berikut : 

“Proses produksi diartikan sebagai cara, metode, teknik untuk 

menciptakan atau menambahkan kegunaan suatu barang dengan 

menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan 

dan dana) yang ada.“ 

 

 Sedangkan pengertian efektivitas menurut Soemardjo Tjitrosidojo 

(1998:38) adalah sebagai berikut : 

“Efektivitas dalam garis-garis besar dapat dirumuskan sebagai 

derajat keberhasilan suatu organisasi (sampai seberapa jauh suatu 

organisasi dapat dinyatakan berhasil) dalam usaha untuk 

mencapai apa yang menjadi tujuannya.” 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka suatu kegiatan dikatakan efektif 

jika pelaksanaan kegiatan tersebut telah mencapai sasaran (output) dengan cara 

yang terbaik yang mempunyai pengorbanan biaya (input) terendah. Sehingga 

efektivitas dapat dipahami sebagai derajat keberhasilan suatu organisasi dalam 

usahanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, serta berhubungan dengan hasil 

yang diperoleh. 

Pemeriksaan operasional yang memadai dapat dilakukan untuk menilai 

dan mengevaluasi tingkat keberhasilan proses produksi yang telah dicapai. 

Pemeriksaan operasional yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pemeriksaan atas proses produksi, diharapkan dapat diketahui faktor-faktor yang 

menjadi penyebab proses produksi tidak efektif sehingga penulis beranggapan 

bahwa pemeriksaan operasional atas proses produksi akan mempunyai manfaat 

dalam menunjang efektivitas proses produksi itu sendiri sekaligus mengurangi 

dampak - dampak negatifnya. 

Menurut Mulyadi (2002:32) pemeriksaan operasional dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

“Pemeriksaan operasional merupakan review secara sistematik 

kegiatan organisasi atau bagian daripadanya, dalam hubungannya 

dengan tujuan tertentu.“ 

Dengan adanya pemeriksaan operasional terhadap proses produksi dapat menilai 

kegiatan penyelesaian produksi pesanan telah dilaksanakan dengan efektif sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan. Pemeriksaan operasional atas proses produksi 

diharapkan dapat mendeteksi masalah-masalah yang mungkin timbul, mengambil 
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tindakan korektif yang tepat dan melakukan perencanaan yang lebih baik di masa 

depan terutama dalam menunjang efektivitas proses produksi perusahaan. 

Pemeriksaan atas proses produksi juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna dalam upaya perusahaan melakukan proses produksi 

yang efektif. Maksudnya efektif adalah jadwal pengiriman barang terpenuhi, 

kualitas barang sesuai pesanan sehingga pembeli merasa puas dan perusahaan 

tidak perlu menanggung biaya tambahan tanpa mengorbankan kualitas barang. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut : “Pemeriksaan operasional yang dilaksanakan secara memadai akan 

berpengaruh terhadap efektivitas proses produksi.” 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 

deskriptif analitis yaitu metode yang berfokuskan pada pemecahan aktual dengan 

berusaha mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisis data sehingga dapat 

memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek yang diteliti dan kemudian 

dapat ditarik suatu kesimpulan serta dibuat rekomendasi yang diperlukan. 

Teknik penelitian yang dilakukan untuk menunjang penulisan skripsi 

ini adalah studi kasus yaitu meninjau masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 

Dalam melakukan penelitian, penulis mengumpulkan data yang 

diperoleh dari objek penelitian berupa : 

1. Data Primer (Primary Data) 
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Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti. Data 

primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil 

pengujian. 

2. Data Sekunder (Secondary Data) 

Data sekunder merupakan data sumber penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan histories yang 

telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan. 

 

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi lapangan ( Field Research ) 

Yaitu penelitian secara langsung atas kegiatan yang dilakukan dalam 

perusahaan sehingga dapat diperoleh data dan informasi yang dibutuhkan serta 

permasalahan perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

Prosedur yang digunakan : 

-.  Interview ( wawancara ) 

 Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan bagian divisi 

ekspor dan staf yang berwenang dalam perusahaan untuk memberikan penjelasan 

mengenai masalah dari objek penelitian yang dibahas. 
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-. Observasi ( pengamatan ) 

  Yaitu pengamatan langsung atas aktivitas yang berhubungan dengan 

pelaksanaan proses produksi, pemeriksaan operasional atau pengendalian internal, 

pengumpulan berbagai dokumen-dokumen perusahaan, dan catatan yang 

diperlukan. 

-. Kuesioner 

  Yaitu teknik untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan 

komunikasi dengan responden berupa angket yang berisi sejumlah pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden. 

-. Dokumentasi 

  Yaitu teknik pengumpulan data dan pengumpulan bahan-bahan yang 

diperlukan sehubungan dengan penelitian berupa peraturan-peraturan, pedoman-

pedoman, dan formulir-formulir yang digunakan perusahaan. 

2. Studi Kepustakaan ( Library Research) 

  Yaitu dengan membaca dan mempelajari buku-buku, literatur-literatur 

serta referensi-referensi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

untuk mengumpulkan bahan-bahan teoritis agar diperoleh suatu pengertian 

mendalam untuk menunjang proses pembahasan terhadap data aktual. 

 

1.6.2 Operasional Variabel 

Dalam menguji hipotesis kejelasan tentang kedudukan variabel-

variabel yang dilibatkan dalam hipotesis merupakan kunci dalam memilih teknik 
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analisis maupun menafsirkan hasilnya. Maka terdapat dua variabel yang 

digunakan, yaitu : 

1. Independent Variabel (X) atau Variabel Bebas. 

Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain atau terjadi mendahului 

variabel tidak bebas. Sesuai dengan judul skripsi yang penulis kemukakan 

yaitu 

: “Pengaruh Pemeriksaan Operasional terhadap Efektivitas Proses Produksi.” 

Maka yang menjadi variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah 

Pemeriksaan Operasional. 

2. Dependent Variabel (Y) atau Variabel Terikat. 

Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi atau tergantung pada variabel bebas 

dalam mengolah atau manipulasi. Maka yang menjadi variabel dependen (Y) 

dalam penelitian ini adalah Efektivitas Proses Produksi. 

 

1.6.3 Formula Hipotesis 

Untuk mengetahui pangaruh pemeriksaan operasional terhadap 

efektivitas proses produksi, maka langkah pertama dalam prosedur pembuatan 

keputusan mengenai pengujian kedua variabel di atas adalah menetapkan hipotesis 

nolnya (Ho), apabila Ho ditolak maka hipotesis pengganti H1 merupakan hipotesis 

penelitian dari penulis. Hipotesis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut : 

Ho : Pemeriksaan Operasional tidak berpengaruh terhadap efektivitas proses 

produksi. 

H1  : Pemeriksaan Operasional berpengaruh terhadap efektivitas proses produksi. 
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di 

bidang garmen untuk penjualan ekspor sweater rajut yang berlokasi di Jl. Melong 

Asih 28 Cijerah – Bandung. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan pada awal bulan Maret 2007 

sampai dengan penyusunan skripsi ini selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


